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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi Terhadap Minat 

Transaksi di Bank BRI Syariah 

(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu) 

oleh Selvya Fironica NIM. 1611140031 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa 

Aman, dan Lokasi Terhadap Minat Transaksi di Bank BRI syariah (Studi Pada 

Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu). Jenis dan pendekatan 

penelitian ini yaitu kuantitatif asosiatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F, dan uji 

koefesien determinasi). Dari hasil penelitian secara parsial:kelas sosial 

berpengaruh terhadap minat transaksi dengan nilai probabilitas (sig) 0,046 < 0,05, 

jaminan rasa aman berpengaruh terhadap minat transaksi dengan nilai probabilitas 

(sig) 0,002 < 0,05, lokasi berpengaruh terhadap minat transaksi dengan nilai 

probabilitas (sig) 0,015 < 0,05. Dan secara bersama-sama kelas sosial, jaminan 

rasa aman, dan lokasi berpengaruh terhadap minat transaksi dengan nilai (sig) 

0,000 atau dibawah standar 0,05. 

 

Kata kunci: Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Social Class, Security Security, and Location on Transaction 

Interest at BRI Syariah Bank 

(Study on the Community of Padang Nangka Urban Village, Bengkulu City) 

by Selvya Fironica NIM. 1611140031 

This study aims to determine The Effect of Social Class, Security, and Location on 

Transaction Interest at BRI Syariah Bank (Study on the Community of Padang 

Nangka Urban Village, Bengkulu City). The type and approach of this research is 

associative quantitative data analysis. Techniques used are multiple linear 

regression analysis and hypothesis testing (t test, F test, and koefesien 

determinasi test). From the result of research partially:social class has a on 

transaction interest with a probability value (sig) 0,046 < 0,05, security has a on 

transaction interest with a probability value (sig) 0.002 <0.05, location has a on 

transaction interest with a probability value (sig) 0.015 <0.0. And together social 

class, sense assurance safe, and location has an effect on transaction interest with 

a value (sig) level of 0.000 or below the standard of 0.05. 

 

Keywords: Social Class, Security, and Location 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-

jasa bank lainnya.
1
 Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 

10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak”.
2
 

Perkembangan perbankan yang sangat melesat membuat bank 

bersaing untuk memberikan pelayanan yang tebaik agar calon nasabah 

tertarik untuk melakukan transaksi. Situasi ini tidaklah mudah seperti yang 

dibayangkan, mengingat Indonesia pernah mengalami krisis moneter pada 

tahun 1997  dan 1998 yang menyebabkan banyak bank yang mengalami 

devisit dan menyebabkan banyak bank akhirnya tutup. Kondisi tersebut 

menyebabkan kepercayaan serta minat melakukan transaksi di bank menjadi 

menurun. Masyarakat menjadi enggan untuk melakukan transaksi di bank 

karena merasa tidak aman dalam melakukan transaksi di bank. 

 

                                                           
1
 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.7 

2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h.23 
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Seiring dengan berjalannya waktu kepercayaan masyarakat kembali 

dan masyarakat kembali berbondong-bondong melakukan transaksi di bank. 

Kesempatan ini diikuti dengan munculnya bank syariah di Indonesia untuk 

pertama kali yang menawarkan produk dan transaksi di dalamnya 

berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan pedoman yaitu Al Qur’an dan 

Hadis. Di Indonesia kehadiran bank yang berdasarkan syariah relatif  baru, 

yaitu pada awal 1990-an. Hal ini ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI). 

Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 

pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, 

baik dalam produk pendanaan, pembiayaan, maupun produk lainnya.  Bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat 

Islam (berlandaskan Al-Quran dan Hadits).
3

 Berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) kemudian disusul dengan berdirinya bank syariah lain 

seperti Bank Syariah Mandiri dan beberapa bank konvensional yang 

membuka anak cabang berbasis syariah seperti bank BRI syariah dan bank 

BNI Syariah.
4
 

Menurut Andi Mappiare “minat adalah suatu perangkat mental yang 

terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa 

takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu 

                                                           
3
 Mudrajad Kuncoro, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit, 2005), h.15 

4
 Muhammad , ManajemenDana Bank Syari’ah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 

h.2 
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kepada suatu pilihan tertentu.”
5
  Minat dalam persefektif  Islam dijelaskan 

dalam Q.S Al-Maidah (5) 100, Allah SWT menjelaskan bahwa dalam 

melakukan hal apapun termasuk dalam keputusan untuk membeli suatu 

produk, seorang konsumen harus dapat membedakan atara kebutuhan dengan 

keinginan, antara yang baik dengan yang buruk tujuanya agar tidak merasa 

rugi dikemudian hari. 

 

“Katakanlah, Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertawakkalah kepada 

Allah SWT hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan”(Q.S Al- Maidah (5) 100)
6
 

Salah satu yang menjadi faktor seseorang merasa tertarik untuk 

melakukan transaksi di Bank Syariah adalah kelas sosial. Kelas sosial 

merupakan faktor dari dalam diri seseorang, dimana kelas sosial merupakan 

salah satu penentu posisi seseorang didalam lingkungan tempat tinggalnya 

yang biasanya dilihat dari pekerjaan dan pendidikan. Biasanya semakin besar 

pendapatan seseorang makan masyarakat lain akan menganggap kelas sosial 

orang tersebut semakin tinggi. 

Faktor lain yang menjadi pertimbangan masyarakat untuk berminat 

untuk bertransaksi di Bank Syariah yaitu jaminan rasa aman, dimana jaminan 

                                                           
5
 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 62 

6
 Al-quran Terjemahan Surah Al-Maidah(5) : (100) 
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rasa aman disini yaitu keyakinan hati untuk merasa aman untuk menitipkan 

hartanya dan dikelola secara syariah yang membuat masyarakat nyaman 

untuk menitipkan harta benda yang dimilikinya. 

Salah satu faktor terpenting yang membuat masyarakat berminat untuk 

melakukan transaksi yaitu pemilihan lokasi. Lokasi yang mudah dijangkau 

dan juga dekat makan akan lebih menarik minat nasabah dan juga calon 

nasabah untuk melakukan transaksi dan dapat meningkatkan pendapatan 

sebuah bank. 

Lokasi Kelurahan Padang Nangka dinilai sangat strategis hal ini dapat 

dilihat dari letak Kelurahan Padang Nangka yang berada dilalu lintas 

perekonomian dimana terletak tidak jauh dari Pasar Tradisional Panorama, 

dan dikelilingi berbagai macam toko mulai dari toko elektronik, pakaian dan 

toko perlengkapan sehari-hari. Di Sekitar Kelurahan Padang Nangka terdapat 

banyak bank baik itu bank konvensional maupun bank syariah, salah satu 

bank syariah yakni bank BRI syariah yang berada dilokasi Kelurahan Padang 

Nangka. Adapun produk-produk dari bank BRI syariah di Kelurahan Padang 

Nangka antara lain, Hujan Emas Tabungan BRISyariah, Tabungan Faedah 

BRISyariah iB, KPR Faedah BRISyariah, Tabungan BRISyariah iB, Giro 

BRISyariah iB, Pembiayaan Mikro Faedah iB dan Pembiayaan KUR 

BRISyariah iB.Masyarakat Kelurahan Padang Nangka memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 7.441 jiwa dengan mayoritas berprofesi sebagai PNS 

seperti guru dan juga pedagang atau wiraswasta, masyarakatnya yang 

mayoritas berprofesi sebagai pedagang atau wiraswasta seringkali 
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membutuhkan dana atau modal untuk usahanya dan produk yang sering 

digunakan yakni Pembiayaan KUR dan Pembiayaan Mikro Faedah. Dan 

masyarakat Kelurahan Padang Nangka 90% masyarakatnya beragama Islam, 

5%  Kristen Protestan, 3% dan 2% Budha. Akan tetapi meski mayoritas 

beragama Islam diperkirakan hampir 90% warganya lebih memilih 

menggunakan bank konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa minat 

masyarakat Kelurahan Padang Nangka menggunakan bank syariah masih 

sangat minim.
7
 

Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam bentuk skripsi dengan judul: “Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa 

Aman, dan Lokasi Terhadap Minat Transaksi di Bank BRI Syariah 

(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Apakah kelas sosial berpengaruh terhadap minat transaksi pada Bank 

BRI syariah bagi masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu? 

2. Apakah jaminan rasa aman berpengaruh terhadap minat transaksi pada 

Bank BRI syariah bagi masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota 

Bengkulu? 

3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat transaksi pada Bank BRI 

syariah bagi masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu? 

                                                           
7
 Wawancara dengan Hertati, hari selasa tanggal 14 April 2020 di kantor Kelurahan Padang 

Nangka Kota Bengkulu 
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4. Apakah kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat transaksi masyarakat Kelurahan Padang 

Nangka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 

penelitan yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahuiapakah terdapat pengaruh dari kelas sosial terhadap 

minat untuk transaksi serta menjadi calon nasabah bagi masyarakat 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruhdari jaminan rasa aman 

terhadap minat untuk transaksi calon nasabah bagi Kelurahan Padang 

Nangka Kota Bengkulu 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari lokasi terhadap minat 

untuk transaksi calon nasabah bagi masyarakat Kelurahan Padang 

Nangka Kota Bengkulu 

4. Untuk mengetahuiapakah terdapat pengaruh secara bersama-sama dari 

kelas sosial, jaminan rasa aman, dan lokasi terhadap minat untuk 

transaksi calon nasabah bagi masyarakat Padang Nangka Kota Bengkulu 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat diharapkan dari 

hasil penelitian ini dapat diperoleh manfaat dan kegunaannya antara lain 

sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan penulis maupun kalangan 

akademisi terkait dengan faktor-faktor apa saja yang menjadi minat 

masyarakat dalam menjadi calon nasabah, menjelaskan pengaruh kelas 

sosial, jaminan rasa aman serta lokasi terhadap minat untuk melakukan 

transaksi calon nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

Bagi masyarakat manfaat dari penelitian ini dapat memberikan 

solusi pada masyarakat akan ketakutan yang dialami dalam hal 

kepercayaan akan keamanan uang yang disimpan dalam bank. 

E. Penelitian terdahulu 

1. Skripsi 

a. Rahma Bellani Oktavindria Iranti 

Penelitian Rahma Bellani Oktavindria Iranti berjudul, 

”Pengaruh Religiulitas, Kepercayaan, Pengetahuan, dan Lokasi 

Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus 

Pada Masyarakat di Kota Tanggerang  Selatan)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiulitas, kepercayaan, 

pengetahuan, dan lokasi terhadap minat menabung di bank syariah. 
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Penelitian ini diadakan diwilayah Tanggerang selatan dengan 

menggunakan teknik sampling yaitu convience sampling, dengan 

sampel masyarakat kota Tanggerang sebanyak 100 responden. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara signifikan parsial variabel 

religiulitas, kepercayaan, pengetahuan, dan lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Dimana secara 

simultan menunjukkan hasil pada tingkat signifikan kurang dari 0,05 

atau 5%.
8
 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada objek tempat penelitian, tahun penelitian dan variabel X 

penelitian religiulitas, kepercayaan dan pengetahuan. 

b. Tandi Larasati Putri 

Penelitian Tandi Larasati Putri berjudul “Pengaruh Lokasi, 

Produk, dan Pelayanan Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN 

Salatiga Dalam Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji Pengaruh lokasi terhadap keputusan 

mahasiswa menggunakan bank syariah, Pengaruh produk terhadap 

keputusan mahasiswa menggunakan bank syariah, Pengaruh 

pelayanan terhadap keputusan mahasiswa menggunkan bank syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Salah tiga pada tahun 2017. 

                                                           
8
 Bella Rahma oktavindria, Skripsi: ”Pengaruh Religiulitas, Kepercayaan, Pengetahuan, dan 

Lokasi Terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat di 

Kota Tanggerang  Selatan)”, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah  Jakarta, 2017), h.129 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaa secara simultan pengaruh 

lokasi dan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa menggunakan bank syariah. Secara parsial 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa menggunakan bank syariah.
9
 Perbedan dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada variabel produk dan 

pelayanan,variabel Y keputusan nasabah, Tahun penelitian, temapat 

penelitian, variabel Y keputusan nasabah. 

c. Putri Nur Apriani 

Penelitian Putri Nur Apriani yang berjudul, “Pengaruh 

Faktor Budaya, Kelas Sosial, dan Religiulitas Terhadap Minat 

Menabung Anggota Baitul Maal Wa Tamwil Istiqomah Karangrejo 

Tulung Agung”.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik penyebaran angket. Subyek penelitian menggunakan sampel 

sebanyak 98 responden. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan menggunakan 

metode validitas dan reabilitas, normalitas, asumsi klasik, koefisien 

determinasi, uji t dan uji f.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan secara statistik antara 

faktor budaya, kelas sosial dan variabel religiulitas dan juga secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan statistik terhadap minat 

                                                           
9
 Tandi Larasati Putri, “Pengaruh Lokasi, Produk, dan Pelayanan Terhadap Keputusan 

Mahasiswa IAIN Salatiga dalam Menjadi Nasabah Bank Syariah” (Skripsi IAIN Salatiga, 2017), 

h. 54-60 
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menabung nasabah. Variabel religiusitas adalah variabel yang paling 

berpengaruh terhadap minat  menabung anggota BMT Istiqomah 

Karangrejo Tulungagung.
10

 Perbedaan dengan yang akan diteliti 

terletak pada Sampel populasi tempat dan objek penelitian dan juga 

pada variabel budaya dan religiulitas. 

2. Jurnal 

a. Jurnal Nasional 

Penelitian Ahmad Fuad Azhar, “Analisis Pengaruh 

Kepercayaan, Jaminan Rasa Aman, dan Aksebilitas Terhadap Minat 

Menabung Nasabah Bank BRI di Yogyakarta”. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 sampel. Teknik 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian 

berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa variabel kepercayaan dan 

variabel aksebilitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sementara itu variabel 

jaminan rasa aman tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung dengan nilai signifikan 0,005 > 0,05..
11

 Perbedaan dengan 

yang akan diteliti terletak pada tahun penelitan, tempat penelitian dan 

variabel kepercayaan, dan aksebilitas. 

 

                                                           
10

 Putri Nur Apriani, “Pengaruh Faktor Budaya, Kelas Sosial, dan Religiulitas Terhadap 

Minat Menabung Anggota Baitul Maal Wa Tamwil Istiqomah Karangrejo Tulungagung” (Skripsi 

IAIN Tulungagung, 2019), h. 5 
11

Ahmad Fuad Azhar, “Analisis Pengaruh Kepercayaan, Jaminan Rasa Aman, dan 

Aksebilitas Terhadap Minat Menabung Nasabah Bank BRI di Yogyakarta”, Jurnal FE UMY, 

Vol.2, No.1, (Juli 2016), h. 96 
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b. Jurnal Internasional 

Firza Aulia Viranti dan Adhitya Ginanjar, “Influence of 

Facilities, Promotion, Product and Location Islamic Banking on 

Decision Non Muslim Customers Patronizing at BRIS (Case Study in 

BRI Syariah)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

seberapa besar pengaruh fasilitas, promosi dan lokasi perbankan 

syariah mempengaruhi pelanggan non muslim untuk menggurui di 

BRIS. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh dari pembagian kuesioner terperinci kepada nasabah 

non muslim Bank Islam di Jl. Gatot Subroto No.38 Menara Jamsostek, 

Jakarta Selatan. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh 

peneliti adalah porposive sampling dimana ini adalah studi tentang 

fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh. Metode analisis data 

yang digunakan adalah uji regresi berganda dengan alat SPSS 20. 

Hasil berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa fasilitas, promosi, 

produk, dan lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pelanggan non muslim yang menggurui di BRIS. Dengan tingkat 

signifikasi dibawah 5% atau 0,05. Secara bersamaan, menunjukkan 

bahwa fasilitas, promosi, produk, dan lokasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pelanggan non muslim yang menggurui 

di BRIS. Hasil analisis regresi uji R2 menunjukkan faktor yang paling 

kuat mempengaruhi patronisasi pelanggan non muslim di BRIS 

sebagai pengaruh dominan 0,289 adalah promosi dan juga dijelaskan 
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variabel dependen sebesar 59,3% kemudian sisanya 41,7% dapat 

dijelaskan oleh pihak lain.
12

 Perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel fasilitas, promosi, dan produk, tahun 

Penelitian, dan tempat dan objek penelitian. 

  

                                                           
12

 Firza Aulia Viranti dan Adhitya Ginanjar , “Influnce of Facilites, Promotion, Product and 

Location Islamic Banking on Decision Non Muslim Customers Patronizing at BRI Syariah (case 

Study in BRI Syariah)”, International The Journal of Tauhidinomics, Vol.1, No.1, (Juli 2015), h. 

35-60 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Minat Transaksi 

1. Pengertian Minat 

Minat perilaku (behavioralintention) adalah keinginan (minat) 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Bahwa minat 

seseorang untuk melakukan perilaku diprediksi oleh sikapnya terhadap 

perilakunya dan bagaimana dia berfikir orang lain akan menilainya jika 

dia melakukan perilaku tersebut.
1
 

Menurut Kinear dan Taylor dalam Yuldi Arisandi “minat 

merupakan bagian dari kompenen perilaku konsumen dalam sikap 

mengkonsumsi, kecendrungan responden untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan”. Sementara itu menurut 

Prof. Dr. Iskandarwasid dan Dr. H. Dadang Sunendar, “minat adalah 

perpaduan antara keinginan dan kemauan yang berkembang”.
2

 Dari 

beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan perasaan suka, senang atau tertarik seseorang kepada suatu 

hal (objek) yang diikuti dengan tumbuhnya perhatian serta 

mendorongnya terlibat langsung karena suatu hal (objek) tersebut 

dirasakan akan atau telah memberikan makna, harapan dan kepuasan. 

                                                           
1
 Jogiyanto, Sistem Teknologi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi, 2007), h.116 

2
 Iskandar Wasid dan Dadang, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Rosda, 2011), 

h.113 
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Minat transaksi yaitu kecendrungan seseorang untuk membeli 

produk. Minat transaksi dapat juga diasumsikan sebagai minat beli yang 

merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Secara 

garis besar, minat dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang 

bersumber dari dalam individu yang bersangkutan dan faktor dari luar. 

Kekuatan psikologis dan kekuatan sosial budaya dapat menjadi 

pendorong timbulnya minat.
3
 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Menurut Dharmmesta dan Handoko dalam Agus faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat: 

a. Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan faktor internal dalam mempengaruhi minat, 

dimana kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 

mempengaruhi pandangan dan minat seseorang yang dikelompokan 

menjadi tiga golongan berdasarkan tingkatan pendapatan, macam 

perumahan, dan lokasi tempat tinggal.
4
 

b. Jaminan Rasa Aman 

Jaminana rasa aman merupakan salah satu sub faktor motivasi dari 

faktor internal yang mempengaruhi minat. Pengaruh jaminan rasa 

                                                           
3
 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Manusia, (Jakarta: EGC, 1998), h.56 

4
Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: LIBERT, 2008), 

h. 168 
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aman yang diberikan lembaga keuangan terhadap nasabah turut 

mempengaruhi minat nasabah menabung.
5
 

c. Lokasi 

Faktor terpenting yang mempengaruhi timbulnya minat adalah 

lokasi, dimana loksi merupakan faktor bersaing yang sangat penting 

dalam usaha menarik minat nasabah maupun calon nasabah.
6
 

3. Indikator Minat Transaksi 

Menurut Lucas dan Britt mengatakan bahwa aspek-aspek yang 

terdapat dalam minat transaksi adalah ebagai berikut: 

a. Perhatian (Attention) 

Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu prouk 

(brang atau jasa) 

b. Ketertarikan (Interest) 

Setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik pada 

konsumen 

c. Keinginan (Disire) 

Berlanjut pada perasaan untuk menginginkan atau memiliki suatu 

produk tersebut 

 

 

 

                                                           
5
Yuliati dan Ignatius Soni Kurniawan, ”Pengaruh Periklanan, Kualitas Pelayanan, Jaminan 

Rasa Aman, dan Hubungan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Pada Nasabah BMT Al-

Ikhwan Kantor Cabang Condong Catur”Jurnal Manajemen UST, Vol.6, No.2, (September 2016), 

h.34 
6
 Philip Koetler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakrta: PT. Indeks, 2007), h.104 
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d. Keyakinan (Conviction) 

Kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap produk 

tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk 

memperolehnya dengan tindakan membeli
7
 

B. Kelas Sosial 

1. Pengertian Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 

mempengaruhi pandangan dan tingkah laku beli yang dikelompokkan 

menjadi tiga golongan yang didasarkan tingkat pendapatan, pekerjaan, 

pendidikan dan kekayaan. Menurut Philip Koetler Kelas sosial adalah 

“pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen, yang 

tersusun secara hirarkis dan para anggotanya menganut nilai, minat, dan 

perilaku yang serupa”.
8
 Sedangkan menurut Irawan dan Farid, “kelas 

sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebuah masyarakat yang tersusun dalam urutan jenjang”.
9
 

Kelas sosial mengacu kepada pengelompokan orang yang sama 

dalam perilaku mereka berdasarkan posisi ekonomi mereka di pasar. 

Kelompok status mencerminkan suatu harapan komunitas akan gaya 

hidup di kalangan masing-masing kelas dan juga estimasi sosial yang 

                                                           
7
 Lucas dan Britt, Advertising Psycology and Reseach, (New York: McGraw-Hill, 1950), 

h.110 
8
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi XI, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 

2005), h.203 
9
 Farid Irawan dan Wijaya, PemasaranPrinsip dan Kasus, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 

2000), h.42 
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positif atau negatif mengenai kehormatan yang diberikan kepada masing-

masing kelas.
10

 

Kelas sosial tidak di tentukan hanya oleh satu faktor, seperti 

pendapatan, tetapi di ukur sebagai kombinasi dari pekerjaan, pendapatan, 

pendidikan, kekayaan, dan variabel lain. Dalam beberapa sistem sosial, 

anggota kelas yang berbeda memegang peran tertentu dan tidak dapat 

mengubah posisi sosial mereka. Meskipun demikian, di Amerika Serikat, 

garis antara kelas sosial tidak tetap atau kaku, orang dapat berpindah ke 

kelas sosial yang lebih tinggi atau jatuh ke kelas sosial yang lebih 

rendah.
11

 Pengertian akan perkembangan kelas sosial penting dalam 

memahami konsumsi karena dua alasan. Pertama, konsumen 

menggunakan gaya hidup yang disyaratkan di dalam kelas orisinal 

mereka walaupun orang bergerak naik atau turun di dalam struktur kelas. 

Kedua, gaya hidup kelas menengah ke atas cenderung merembes turun 

dan menjadi diterima secara umum oleh masyarakat selebihnya. 

2. Karakteristik Tujuh Kelas Sosial Versi Amerika 

a. Kelas atas tinggi 

Adalah kelas elite sosial yang hidup dari kekayaan warisan 

dan mempunyai latar belakang keluarga terkenal. Mereka mamberikan 

sumbangan dalam jumlah besar, memengaruhi lebih dari satu rumah, 

pesta dan lain-lain. 

                                                           
10

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Persefektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan 

keinginan konsumen) edisi revisi  ke 5, (Jakarta: PT. Kencana Putra Utama, 2003), h. 227 
11

 Philip kotler dan Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, edisi 12, (Jakarta: PT Gelora 

Pratama, 2006), h.163 
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b. Kelas atas bawah 

Mempengaruhi penghasilan tinggi atau kekayaan lewat 

kemampuan yang luar biasa dalam profesi atau besnis. Mereka 

cenderung aktif dalam kegiatan sosial dan sipil, serta membelisendiri 

dan anak-anak mereka simbol seperti mobil mahal, danrumah. 

c. Kelas menengah 

Tidak memiliki status keluarga maupun kekayaan, mereka 

terutama memikirkan “karier”. Mereka memperoleh posisi sebagai 

profesional, manajer perusahaan, dan pengusaha independen. Maka 

mereka mengandalkan pendidikan, keterampilan profesional, dan 

administratif. 

d. Kelas pekerja 

Terdiri dari mereka yang menjadi panutan, berapa pun 

pendapatan mereka, apa pun latar belakang pendidikannya, atau pun 

pekerjaannya. 

e. Kelas bawah tinggi 

Kelas bawah tinggi itu bekeja, walaupun standar kehidupan 

mereka hanya sedikit di atas garis kemiskinan. Mereka melakukan 

tugas tidak membutuhkan keterampilan dengan upah yang amat 

rendah walaupun mereka berusaha untuk pindah ke kelas yang lebih 

tinggi. 
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f. Kelas bawah rendah 

Kelas bawah rendah hidup tergantung pada tunjangan sosial, 

kemiskinan tampak nyata dan biasanya mereka menganggur.
12

 

3. Indikator Kelas Sosial 

Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti 

pendapatan tetapi diukur sebagai kombinasi pekerjaan, pendapatan, 

pendidikan, kekayaan, dan variabel lainnya.
13

 Hampir setiap masyarakat 

memiliki beberapa bentuk struktur kelas sosial.Simamora mengatakan 

kelas sosial diukur sebagai kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, 

dan kekayaan. 

a. Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang mempengaruhi gaya hidupnya dan 

merupakan dasar yang penting dalam mendapatkan prestise, 

kekormatan dan penghargaan. Jika dapat mengetahui jenis pekerjaan 

seseorang, maka kita bisa menduga tinggi rendahnya pendidikan, 

standar hidup, teman bergaul, jam bekerja, dan kebiasaan sehari-

harinya. Kita bahkan bisa menduga selera bacaan, selera tempat 

berlibur, standar moral dan orientasi keagamaannya. Dengan kata 

lain, setiap jenis pekerjaan merupakan bagian dari cara hidup yang 

sangat berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya. Keseluruhan cara 

hidup seseoranglah yang pada akhirnya menentukan pada kelas 

sosial mana orang itu digolongkan. Pekerjaan merupakan salah satu 

                                                           
12

 Philip Koetler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.202 
13

 Philip Koetler dan Amstrong, Prinsip..., h.203 
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indikator terbaik untuk mengetahui cara hidup seseorang. Oleh 

karena itu juga pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik 

untuk mengetahui kelas sosial seseorang. 

b. Pendapatan 

Uang juga memiliki makna yang lain, misalnya penghasilan 

seseorang yang diperoleh dari investasi lebih memiliki prestise dari 

pada penghasilan yang diperoleh dari tunjangan pengangguran. 

Penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan profesional lebih 

berfungsi dari pada penghasilan yang berwujud upah pekerjaan 

kasar. Sumber dan jenis penghasilan seseorang inilah yang memberi 

gambaran tentang latar belakang keluarga dan kemungkinan cara 

hidupnya. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 

lahirnya kelas sosial dimasyarakat, hal ini disebabkan karena apabila 

seseorang mendapatkan pendidikan yang tinggi maka memerlukan 

biaya dan motivasi yang besar, kemudian jenis dan tinggi- rendahnya 

pendidikan juga mempengaruhi jenjang kelas sosial. Pendidikan juga 

bukan hanya sekedar memberikan keterampilan kerja, tetapi juga 

melahirkan perubahan mental, selera, minat, tujuan, etika, cara 

berbicara hingga perubahan dalam keseluruhan cara hidup 

seseorang. 
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d. Kekayaan 

Uang diperlukan pada kedudukan kelas sosial atas. Untuk 

dapat memahami peran uang dalam menentukan kelas sosial, kita 

harus menyadari bahwa pada dasarnya kelas sosial merupakan suatu 

cara hidup. Diperlukan banyak sekali uang untuk dapat hidup 

menurut cara hidup orang berkelas sosial atas. Mereka mampu 

membeli rumah mewah, mobil, pakaian, dan peralatan prabot rumah 

yang berkelas dan harganya mahal, namun tidak saja hanya 

berdasarkan materi akan tetapi cara bersikap juga menentukan kelas 

sosial mereka.
14

 

C. Jaminan Rasa Aman 

1. Pengertian Jaminan Rasa Aman 

Jaminan (Assurance) menurut parasuraman dalam buku Tjiptono 

dan Chandra menyatakan bahwa ”karyawan mampu menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa 

menciptakan rasa aman kepada pelanggan”. Pengaruh jaminan rasa aman 

yang diberikan lembaga keuangan turut mempengaruhi minat menabung 

nasabah.
15

 Sementara menurut M.Nur Rianto Jaminan rasa aman adalah 

“...bahwa karyawan memiliki pengetahuan, kompetensi, kesopanan dan 

sifat atau perilaku yang bisa dipercaya, sehingga nasabah yakin akan 

transaksi yang dilakukan benar dan tepat sasaran.
16

Kebutuhan rasa aman 
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merupakan kebutuhan tingkat kedua setelah kebutuhan dasar yang 

merupakan bagian dari motivasi dari sub faktor psikologis dalam 

mempengaruhi minat transaksi seseorang.
17

 Selain itu, jaminan rasa aman 

menyangkut evaluasi nasabah terhadap berbagai resiko yang bisa dialami 

oleh nasabah terkait dengan uang yang ditabung di bank. 

Jaminan rasa aman merupakan upaya dari pihak bank untuk 

memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi nasabah atau calon nasabah 

untuk menyimpan dananya di bank. Faktor keamanan menjadi faktor yang 

penting untuk diperhatikan oleh bank, mengingat bank adalah usaha yang 

berjalan atas dasar kepercayaan anatara bank dengan nasabah. Dalam 

lembaga keuangan, jaminan rasa aman diperlukan oleh nasabah yang 

menyimpan dananya di lembaga keuangan tersebut. Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) adalah suatu lembaga independen yang berfungsi 

menjamin simpanan nasabah perbankan di Indonesia (Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2004 tentang LPS). 

Macam-macam resiko yang dipersepsi masyarakat mencakup: 

a. Funcional risk (risiko fungsional), yaitu risiko bila produk tidak dapat 

memberikan kinerja sebagaimana mestinya. Konsumen khawatir 

bahwa suatu produk tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

b. Physical risk (risiko fisik) yaitu kekhawatiran konsumen bahwa suatu 

produk dapat menyebabkan suatu bahaya fisik tertentu. 
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 Philip Koetler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta:Erlangga, 2001), h. 213 
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c. Financial risk (risiko finansial) yaitu keragu-raguan konsumen bahwa 

suatu produk akan memberikan manfaat sebanding dengan banyaknya 

uang yang dikeluarkan untuk memperolehnya. 

d. Social risk (risiko sosial) yaitu kekhawatiran konsumen bahwa produk 

yang dikonsumsinya akan mendapatkan respon negatif dari orang-

orang di sekelilingnya, seperti penghinaan yang menyebabkan 

perasaan malu.
18

 

2. Faktor Seseorang Merasa Aman 

a. Faktor lingkungan berperan sangat besar dimana tiap individu 

sepanjang hidupnya berinteraksi dengan orang lain dan juga 

dipengaruhi adat istiadat, kebiasaan, dan peran-perannya didalam 

masyarakat. 

b. Faktor hubungan individu dengan orang lain sebagai mahluk sosial 

manusia dalam kesehariannya dihadapkan pada membina hubungan 

hingga akhir hidupnya dimana hubungan individu dengan orang lain 

akan dapat memberikan dampak terhadap kebutuhan psikologi baik 

secara positif maupun negatif. 

3. Indikator Jaminan Rasa Aman 
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Artinya:Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus.
19

 

Menurut Parasuraman dalam Farida Jasfar “Jaminan (assurance) 

meliputi pengetahuan, kemampuan ramah, sopan, dan sifat dapat dipercaya 

dari kontrak personal untuk menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen 

dan merasa terbebas dari bahaya dan resiko”.
20

Adapun indikator dari 

jaminan rasa aman menurut Pasuraman dalam Tjiptono adalah sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi (competence), persepsi atas pengetahuan, kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah, kemampuan memberikan pelayanan 

yang dijanjikan kepada nasabah dengan segera, akurat dan 

memuaskan dari bank lainnya. 

b. Kesopanan (courtesy), yaitu sikap empati yang tinggi yang dapat 

dirasakan pihak bank mampu memberikan solusi atau menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh nasabah. 

c. Kredibilitas (credibility), penyelenggaraan mekanisme operasional 

transaksi elektronik perbankan yang jujur dan dapat dipercaya 

d. Keamanan (security). Adanya badan hukum yang menjamin 

keamanan dari berbagai resiko yang bisa dialami oleh nasabah terkait 

dengan uang yang ditabung di bank
21 
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D. Lokasi 

1) Pengertian Lokasi 

Menurut Kasmir “lokasi bank adalah tempat di mana diperjual 

belikannya produk perbankan dan pusat pengendalian perbankan”. 

Dalam praktiknya ada beberapa macam lokasi kantor bank yaitu lokasi 

kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan lokasi 

mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Penentuan lokasi suatu 

cabang bank merupakan salah satu kebijakan yang sangat penting. Bank 

yang terletak dalam lokasi yang strategis sangat memudahkan nasabah 

dalam berurusan dengan bank. Di samping lokasi yang strategis, hal lain 

juga yang juga mendukung lokasi tersebut adalah layout yang baik dan 

benar akan menambah kenyamanan nasabah dalam berhubungan dengan 

bank. Pada akhirnya lokasi dan layout merupakan dua hal yang tidak 

terpisahkan dan harus merupakan suatu paduan yang serasi dan 

sepadan.
22

 

Menurut Kotler “salah satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi 

dimulai dengan memilih komunitas, keputusan ini sangat bergantung 

pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim 

politik, dan sebagainya”.
23

 Menurut M. Nur Rianto, “penentuan lokasi 

dimana bank akan beroperasi merupakan salah satu faktor yang penting.” 

Dalam persaingan yang ketat penentuan lokasi mempunyai pengaruh 
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yang cukup signifikan dalam aktivitas menghimpun dana dari masyarakat 

serta menyalurkan pembiayaan kembali kepada masyarakat. Sebab 

dengan penentuan lokasi yang tepat maka akan mempengaruhi minat 

masyarakat untuk melakukan transaksi terhadap sebuah bank dan target 

pencapaian bank akan tercapai.
24

 

Dalam penentuan lokasi dari suatu perusahaan beberapa hal 

yang harus di perhatikan antara lain meliputi kedekatan dengan sumber 

bahan mentah, kedekatan atau jarak terdekat yang dapat ditempuh oleh 

pasar atau konsumen, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan 

pengangkutan atau sarana transportasi, dan terakhir ketersediaan energi.
25

 

2) Pertimbangan Penentuan Lokasi 

Penentuan lokasi bank tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, tetapi harus mempertimbangkan berbagai faktor. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan lokasi suatu 

bank adalah dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Dekat dengan kawasan industri atau pabrik 

b. Dekat dengan perkantoran 

c. Dekat dengan pasar 

d. Dekat dengan perumahan atau masyarakat 

e. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi. 
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Dalam memilih lokasi tergantung dari keperluan lokasi tersebut. 

Terdapat paling tidak enam lokasi yang dipertimbangkan sesuai 

keperluan perusahaan, yaitu: 

a. Lokasi untuk Kantor Pusat 

b. Lokasi untuk Kantor Wilayah 

c. Lokasi untuk Kantor Cabang Pembantu 

d. Kantor Kas 

e. Mesin-mesin ATM 

Secara umum pertimbangan dalam menentukan letak suatu 

lokasi adalah sebagai berikut: 

a. Jenis usaha yang dijalankan 

b. Dekat dengan Pasar 

c. Dekat dengan Bahan Baku 

d. Dekat Tenaga Kerja 

e. Tersedia Sarana dan Prasarana (transportasi, listik, dan air) 

f. Dekat Pemerintah 

g. Dekat Lembaga Keuangan 

h. Di Kawasan Industri 

i. Kemudahan untuk Ekspansi 

j. Adat istiadat/budaya/sikap masyarakat 

k. Hukum yang berlaku
26
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3) Indikator Lokasi 

Dalam mendirikan perusahaan, pemilihan lokasi sangat di 

pertimbangkan. Karena pemilihan lokasi merupakan faktor bersaing yang 

penting dalam usaha menarik konsumen atau pelanggan. Menurut 

Tjiptono, mengatakan bahwa pemilihan lokasi harus digunakan untuk 

memilih lokasi oleh sebuah perusahaan, berikut indikator lokasi menurut 

Tjiptono: 

a. Akses 

Lokasi yang mudah dijangkau oleh sarana transportasi 

umum. 

 

b. Visibilitas 

Misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan 

c. Lalu Lintas (traffic) 

Dimana ada hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

banyaknya orang yang lalu lalang yang menyebabkan kemacetan 

d. Lingkungan 

Dimana ada hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

banyaknya orang lalu lalang bisa menjadi peluang dan deket dengan 

pasar 
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e. Tempat Parkir 

Tempat parkir yang luas akan menjadi nilai tambah bagi 

bank
27

 

 

E. Hubungan Antar Variabel Terhadap Minat Transaksi 

1) Hubungan Kelas Sosial Terhadap Minat Transaksi 

Hubungan kelas sosial terhadap minat menurut Ujang Sumarwan 

yakni “bahwa kelas sosial akan memengaruhi jenis produk, jenis jasa, dan 

merek yang dikonsumsi konsumen. Kelas sosial juga mempengaruhi 

pemilihan toko, tempat pendidikan, dan tempat berlibur dari seorang 

konsumen”.
28

 

Teori yang sama juga dikemukakan oleh Koetler dan Amstrong 

dimana kelas sosial adalah pembagian kelompok masyarakat yang relatif 

teratur dimana memiliki pengaruh terhadap minat, nilai dan perilaku, 

dimana anggotanya memiliki nilai, minat dan perilaku yang serupa.
29

 

Hal ini juga  sesuai dengan teori dari Basu Swastha dan Irawan 

bahwa kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 

mempengaruhi pandangan dan minat seseorang yang dikelompokkan 

menjadi tiga golongan yang didasari dengan tingkat pendapatan, macam 

perumahan, dan lokasi tempat tinggal.
30
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Kelas sosial dari seseorang akan mempengaruhi minatnya dalam 

melakukan transaksi, seseorang dengan pendidikan dan pekerjaan yang 

tinggi cendrung memiliki minat yang berbeda dari seseorang yang memilki 

kelas sosial yang berbeda dengannya. 

2) Hubungan Jaminan Rasa Aman Terhadap Minat Transaksi 

Motivasi calon nasabah melakukan transaksi dibank lebih 

didorong oleh kenginannya untuk mendapatkan jaminan keamanan atas 

dana yang mereka miliki, hal ini sesuai dengan teori dari arifin yaitu 

motivasi utama orang  menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan 

dana mereka. Setiap nasabah atau calon nasabah ingin memperoleh 

keamanan dari setiap transaksi yang berhubungan dengan bank.
31

 

Menurut M.Nur Rianto “Jaminan rasa aman meliputi bahwa 

karyawan memiliki pengetahuan, kompetensi, kesopanan dan sifat atau 

perilaku yang bisa dipercaya, sehingga nasabah yakin akan transaksi yang 

dilakukan benar dan tepat sasaran”.
32

 

Menurut Tjiptono dan Chandra “pengaruh jaminan rasa aman 

yang diberikan lembaga keuangan turut mempengaruhi minat menabung 

nasabah. Dimana karyawan yang mampu menumbuhkan  kepercayaan 

pelanggan terhadap perusahaan bissa menciptakan rasa aman kepada 

pelanggan”.
33
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Jaminan rasa aman mempengaruhi minat seseorang dalam hal 

memilih sesuatu termasuk juga dalam hal memilih melakukan transaksi hal 

ini seperti yang dijelaskan oleh Kasmir bahwa salah satu kebutuhan 

nasabah bank adalah kebutuhan rasa aman dalam berhubungan dengan 

bank.
34

 

Jadi dengan adanya rasa aman yang diberikan oleh pihak bank 

memberikan rasa percaya dan terhindar dari rasa khawatir yang 

meningkatkan minat seseorang untuk melakukan transaksi pada bank. 

Semakin tinggi tingkat rasa aman yang diberikan suatu bank maka minat 

para nasabah terhadap minat bertransaksi juga semakin tinggi. 

3) Hubungan Lokasi Terhadap Minat Transaksi 

Beberapa definisi hubungan lokasi terhadap minat yang 

dikemukakan oleh para ahli. Menurut Ma’ruf Hendri: 

“Lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan minat seorang 

calon nasabah dalam bertransaksi di mana lokasi yang tepat, sebuah 

perusahaan akan lebih sukses dibandingkan perusahaan lainnya yang 

berlokasi kurang strategis, meskipun keduanya menjual produk yang 

sama”.
35

 

Menurut M. Nur Rianto penentuan lokasi dimana bank akan 

beroperasi merupakan salah satu faktor yang penting. Dalam persaingan 

yang ketat penentuan lokasi mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 

dalam aktivitas menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan 
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pembiayaan kembali kepada masyarakat. Sebab dengan penentuan 

lokasiyang tepat maka akan mempengaruhi minat masyarakat untuk 

melakukan transaksi terhadap sebuah bank dan target pencapaian bank 

akan tercapai.
36

 

Menurut Lupiyoadi pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang 

strategis karena dapat ikut menentukkan tercapainya tujuan badan usaha. 

Hal ini dikarenakan semakin stratgis sebuah lokasi perusahaan juga akan 

mempengaruhi minat masyarakat dalam melakukan transaksi dan disana 

dan tujuan target dari perusahanpun akan semakin mudah untuk tercapai.
37

 

Memilih lokasi berdagang merupakan keputusan penting untuk 

bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ketempat bisnis 

dalam pemenuhan kebutuhannya, hal ini sama dengan teori Koetler yang 

mengatakan lokasi merupakan faktor bersaing yang sangat penting dalam 

usaha menarik minat nasabah maupun calon nasabah.
38

 Hal serupa juga 

diungkapkan oleh zimmerer dan Scarborough dimana keputusan dalam 

memilih lokasi  untuk mendirikan usaha sangatlah penting dan harus 

mempertimbangkan berbagai hal, salah satunya tentang kesesuaian 

karakteristik lokasi dengan usaha yang akan didirikan. Dengan begitu 

perusahaan akan tahu apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan nasabah 

                                                           
36

 Firza Aulia Viranti dan Adhitya Ginanjar , “Influnce of Facilites, Promotion, Product and 

Location Islamic Banking on Decision Non Muslim Customers Patronizing at BRISyariah (case 

Study in BRI Syariah)”. The Journal of Tauhidinomics, Vol.1 No.1, (Juli 2015), h. 52 
37

 Lupiyoadi, dkk. Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba, 2008), hlm. 73 
38

 Philip Koetler dan Kevin, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2007), h.104 



33 
 

 

atau calon nasabah sehingga dapat dikatakan bahwa lokasi mempengaruhi 

kenginan akan minat terhadap suatu perusahaan.
39

 

Jadi dapat dikatakan dengan dengan pemilihan lokasi yang 

strategis dari sebuah bank seperti mudah untuk diakses ketersedian 

fasilitas seperti tempat parkir yang luas, tersedianya mesin ATM dan 

berada dekat dengan pasar akan memudahkan seseorang untuk melakukan 

transaksi dan pastinya juga dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 

bertransaksi. 
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F. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

   

 

 

 

  

 Sumber: Lucas & Britt (1950) 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpualan teoritis atau sementara dalam 

penelitian. Dengan hipotesis penelitian menjadi jelas searah pengujiannya. 

Dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan 

penelitian baik sebagai objek pengujian maupun pengumpulan data. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konsep penelitian, maka 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1) H01: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kelas Sosial 

Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang 

Nangkadi Bank BRI Syari’ah 

Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kelas Sosial Terhadap 

Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka di 

Bank BRI Syari’ah 

2) H01: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jaminan Rasa 

Aman Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan 

Padang Nangka di Bank BRI Syari’ah 

Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jaminan rasa aman 

Terhadap Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang 

Nangka di Bank  BRI Syari’ah 

3) H01: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel Lokasi Terhadap 

Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka di 

Bank BRISyari’ah 
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Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Lokasi Terhadap 

Minat Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka di 

Bank BRI Syari’ah 

4) H01: Tidak terdapat pengaruh bersamaan secara signifikan antara variabel 

Kelas Sosial, Jaminan rasa Aman, dan Lokasi Terhadap Minat 

Transaksi pada Masyarakat Kelurahan Padang Nangka di Bank 

BRI Syari’ah 

Ha1: Terdapat pengaruh bersama-sama secara signifikan antara variabel 

Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi Terhadap Minat 

Transaksi pada Masyarakat Padang Nangka di Bank BRI Syari’ah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian assosiatif, penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubunga atau pengaruh dari variabel kelas sosial, 

jaminan rasa aman dan lokasi terhadap minat transaksi sebagai variabel 

dependen. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 

kuantitatif. Dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara 

variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. 

 

B. Waktu dan lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan peneliti dimulai dari observasi 

awal pada 14 April 2020 sampai Desember 2020. 

2. Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengambil lokasi di 

Kelurahan Padang Nangka kota Bengkulu. Peneliti mengambil lokasi di 

Kelurahan Padang Nangka karena masyarakatnya yang heterogen baik dari 
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pekerjaan, pendapatan dan pendidikan yang dinilai dapat mewakili semua 

variabel dalam penelitian ini. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
1

 Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu yang berjumlah sebanyak 

7.441 jiwa. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri-ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
2

Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling isedental, sampling 

isedental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data.
3
Dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian 

                                                           
1
 Sugiyoo. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2008), h.117 
2
 Syofian Siregar. Statistik Parametik untuk penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h.56 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 85 
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ini penulis menggunakan rumus slovin, dimana berdasarkan populasi 

dengan tingkat kesalahan yang peneliti gunakan adalah 10%. Berikut 

rumus Slovin untuk menentukan sampel.
4
 

  
 

       
 

Keterangan 

n =   Sampel 

N =   Populasi 

e =   Perkiraan tingkat kesalahan, e = 0,1 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e =   0,1 (10%) untuk populasi dalam jangka besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jangka kecil 

Maka untuk mengetahui sampel penelitian, berikut 

perhitungannya 

  
    

            
= 99 

Jadi, dari populasi masyarakat Kelurahan Padang Nangka yang 

berjumlah sebanyak 7.441 jiwa dengan menggunakan rumus slovin maka 

diperoleh sampel pada penelitian ini yakni sebanyak 99 sampel. 

 

 

 

 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode..., h. 87 
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D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung 

dari responden dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan data 

sekunder dari penelitian ini adalah buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, 

data-data dari Kelurahan Padang Nangka dan internet.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian data secara 

langsung, melalui pengamatan lapangan terhadap aktivitas yang akan 

dilakukan untuk mendapatkan data tertulis yang relevan tentang 

permasalahan yang diteliti, dengan menyusun pertanyaan yang 

diajukan kepada responden. 

b. Studi Kepustakaan 

Peneliti memperoleh bahan-bahan dan informasi yang 

relevan berupa teori-teori sesuai dengan variabel penelitan yang akan 

diteliti, berupa buku-buku pedoman,  jurnal, skripsi, dan data-data 

dari Kelurahan Padang Nangka. 

c. Angket (kuesioner) 

Dalam pengukuran kuesioner, peneliti menggunakan 

pengukuran skala likert, yaitu dengan menentukan skor atas setiap 

pertanyaan dalam kuesioner yang disebar, dengan ukuran 1-5 untuk 
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semua variabel yang diteliti. Skala tersebut memiliki nilai atau arti 

yaitu:
5
 

Tabel 3.1 

Alternatif Jawaban Kuesioner 

No. Kategori Skor 

1. Sangat setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono 

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Independen 

Indikator independen dalam penelitian ini terdiri dari kelas 

sosial, jaminan rasa aman dan lokasi. 

2. Variabel Dependen 

Indikator dalam variabel independen ini adalah minat transaksi 

masyarakat Kelurahan Padang Nangka (Y) pada bank BRI Syariah 

Kelurahan Pada Nangka Kota Bengkulu yang diasumsikan sebagai suatu 

tingkat keinginan masyarakat untuk bertransaksi menggunakan bank 

yang halal. 

 

                                                           
5
 Sugioyono. Metode..., h.135 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelolah, dang menginterprestasikan informasi yang 

diperoleh dari para rsponden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

ukuryang sama.
6
 Instrumen atau alat yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini adalah berupa kuesioner yang memuat daftar pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian. Kuesioner yang berupa 

pertanyaan tersebut diberikan kepada masyarakat Kelurahan Padang Nangka 

Kota Bengkulu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. UJi Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Dalam suatu instrumen dikatakan valid jika butir-butir 

pertanyaan atau pernyataan pada suatu instrument tersebut mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh instrument tersebut.
7
 

Uji validitas dilakukan untuk menguji kevalitan dan kuesioner. 

Teknik statistik yang digunakan untu menguji evalidan dan data pada 

penelitian ini menggunakan pearson corerlation, data dikatakan 

                                                           
6
 Syofian Siregar. Statistik Parametik untuk penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h.75 
7
 Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.87 
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valid jika nilai signifikan < 0,05.
8

 Atau juga bisa juga dengan 

melihat kriteria berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05, atau r hitung > r tabel, maka variabel 

dikatakan valid. 

2) Jika nilai sig > 0,05, atau r hitung < r hitung < r tabel, maka 

variabel dikatakan tidak valid.
9
 

Adapun cara yang digunakan pada uji validitas ini 

menggunakan  Pearson corelation, dimana dikatakan valid jika nilai 

signifikan < 0,05. Atau dengan melihat r hitung dengan r tabel untuk 

jumlah 99 orang (N=67) dengan alpha 0,05 (α = 5%), maka 

didapatnya r tabel sebesar 0,197. Apabila r hitung lebih besar dari r 

tabel  dan nilai r positif, maka butir prtanyaan tersebut dapat 

dikatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari pada 

r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. 

b. Uji Reabilitas Data 

Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

alat ukur dapat dipercaya (diandalkan). Reabilitas menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama, 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik Cronbach 

                                                           
8
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis multivarite Dengan Program Spss, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h.53 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 24 
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Alpha, dimana lat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 

> 0,50.
10

 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban seorang 

responden  terhdap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan untuk menguji realibilitas kuesioner adalah menggunakan 

rumus Alpha Cronbach, dimana dikatakan reliabel jika Alpha 

Cronbach > 0,50. 

2. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Model regresi yaang baik adalah data yang terdistribusi 

normal artinya data tersebut didapatkan dari beberapa sampel yang 

berasal dari populasi yang sama, metode yang digunakan adalah 

dengan uji Skewnes dengan kriteria kenormalan jika hasil tidak 

melebihi angka 2, maka bisa dikatakan distribusi data dalah 

normal.
11

 

Pengujian normalitas data dengan tujuan melihat apakah 

suatu data terdistribusi secara normal atau tidak secra statistik. Uji 

normalitas data yang digunakan dalam bentuk penelitian ini adalah 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Dan dikatakan 

terdistribusi normal apabila nilai signifikan dari engujian 

Kolmogorov Simirnov Test > 0,05 (5%). 

                                                           
10

 Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai SPSS 16, (Jakarta: PT. Elek Media 

Komputindo, 2008), h.78 
11

 Singgih Santoso, Panduan Lengkap..., h. 168 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi adalah sama atau tidak untuk menguji 

sampel sama atau tidak menggunakan Levene Homogenity of 

Variance dengan pendoman sebagai berikut: 

1) Signifikan uji (α) = 0,05 

2) Jika sig > α, maka variansi setiap sampel sama (homogen) 

3) Jika sig < α maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak 

homogen) 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 

variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 

independen akanmengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu 

untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-

masingvariabel independen terhadap variabel dependen.
12

 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai Tollerance. 

                                                           
12

 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), h. 

185 
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1) Jika nilai VIF < 10 dan tollerence > 0,1 maka dapat dikatakan ada 

masalah multikolinearitas 

2) Jika nilai VIF > 10 dan tollerence < 0,1 maka dapat dikatakan ada 

masalah multikolinearitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Model Regresi linear Berganda 

Analisa regresi berganda adalah regresi dimana sebuah 

variabel terikat (Y) dihubungkan dengan satu variabel atau lebih 

variabel bebas (X).
13

Juga dapat digunakan untuk memprediksi atau 

menaksir (estimasi) besarnya nilai suatu variabel terhadap variabel  

lainnya. Dalam penelitian ini variabel (Y) Minat Transaksi 

masyarakat yang kemudian dihubungkan dengan tiga variabel bebas 

yakni X1 = Kelas Sosial, X2 = Jaminan Rasa Aman, dan X3 = 

Lokasi. Bentuk persamaan garis regresi adalah: 

Y= a + β1X1+ β2X2 + β2X3 

Dimana: 

Y = Minat Transaksi masyarakat (variabel terikat) 

a = konstanta 

X1 = Kelas sosial 

X2 = Jaminan rasa aman 

X3 = Lokasi 

β1 = koefesien regresi X1 

                                                           
13

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Revika Aditama, 2012), h.430 
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β2 = koefesien regresi X2 

β3 = koefesien regresi X3 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikasi pengaruh 

secara parsial anatara variabel x terhadap y dengan mengansumsikan 

bahwa variabel x lain dianggap konstan. 

1) Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka variabel x secara 

individual berpengaruh terhadap variabel y 

2) Apabila tingkat singnifikansi > α (0,05), maka variabel x secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel y
14

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel x yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel y. 

1) Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka semua variabel x 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel y. Apabila tingkat 

signifikansi > α (0,05), maka semua variabel x secarasimultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel y.
15

 

 

 

 

                                                           
14

 Dwi Prayitno, Maandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 

2013), h.56 
15

 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif,Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan ekonomi, 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2011,) h.106 



48 
 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi dalam penelitian ini menggunakan 

Adjusted R Square (R
2
) yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel x dalam mempengaruhi variabel y.
16

 

Tabel 3.2 

Pendoman untuk Memberikan Interprestasi Koefesien Determinasi 

No Profesi atau intenal 

Koefesien 

Keterangan 

1 0% - 19,99% Sangat Rendah 

2 20% - 39,99% Rendah 

3 40% - 59,99% Sedang 

4 60% - 79,99% Kuat 

5 80% - 100% Sangat Kuat 

Sumber: Muhammad Firdaus 

 

                                                           
16

 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif..., h. 108 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Keadaan Kelurahaan Padang Nangka 

Letak Kelurahan Padang Nangka memanjang dari Timur ke Barat 

dan merupakan salah satu Kelurahan yang termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Singaran Pati dengan batas-batas berikut:: 

a. Sebelah Utara : Berbatas dengan Kelurahan Surabaya 

b. Sebelah selatan : Berbatas dengan Kelurahan Lingkar Timur 

c. Sebelah Barat : Berbatas dengan Kelurahan Timur Indah 

d. Sebelah Timur : Berbatas dengan Kelurahan Dusun Besar 

Luas wilayah Kelurahan Padang Nangka ±147 Ha yang meliputi 

lingkungan penduduk 75%  dan sisanya tanah persawahan. 

2. Pembagian Wilayah 

Kelurahan Padang Nangka dibagi menjadi 23 RT yang terdiri dari 

6 RW. Keadaan alam Kelurahan Padang Nangka mempunyai ketinggian 0-

10 M dari permukaan laut dan terdiri 75% tanah daratan dan sisanya tanah 

persawahan. 

3. Demografi dan Monografi Kelurahan Padang Nangka 

Data penduduk Kelurahan Padang Nangka sebagai berikut: 

a. Jumlah penduduk laki-laki : 3.697 
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b. Jumlahpenduduk perempuan : 3.774 

c. Jumlahpenduduk seluruhnya : 7.441 

Data penduduk Kelurahan Nangka berdasarkan agama: 

a. Jumlah penduduk beragama Islam  : 7.102 

b. Jumlah penduduk beragama Kristen Khatolik : 281 

c. Jumlah penduduk beragama Budha  : 27 

Data penduduk Kelurahan Nangka berdasarkan umur: 

a. Jumlah penduduk dengan umur 0-9 Tahun : 605 

b. Jumlah penduduk dengan umur 10-19 Tahun : 506 

c. Jumlah penduduk dengan umur 20-29 Tahun : 1.459 

d. Jumlah penduduk dengan umur 30-44 Tahun : 2.592 

e. Jumlah penduduk dengan umur 45-54 Tahun : 1.543 

f. Jumlah penduduk dengan umur 55-69 Tahun : 709 

g. Jumlah penduduk dengan umur 70-84 Tahun : 27 

Data penduduk Kelurahan Padang Nangka menurut pendidikan: 

a. Jumlah penduduk dengan pendidikan Sd : 1.349 

b. Jumlah penduduk dengan pendidikan SLTP : 1.643 

c. Jumlah penduduk dengan pendidikan SLTA : 3.162 

d. Jumlah penduduk dengan pendidikan D III : 124 

e. Jumlah penduduk dengan pendidikan S1 : 646 

f. Jumlah penduduk dengan pendidikan S.II : 7 

g. Jumlah penduduk dengan pendidikan S.III : 3 
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4. Struktur Organisasi Kelurahan Padang Nangka 

Berdasarkan Perda No.11 Tahun 2008 tentang Organisasi Tata 

Kerja Pemerintah Kelurahan Padang Nangka dalam Kota Bengkulu terdiri 

dari 1 sekretaris dan 4 kasi. 

a. Sekretaris 

b. Kasi Pemerinahan 

c. Kasi pembangunan masyarakat Kelurahan 

d. Kasi pelayanan umum 

e. Kasi ketertiban. 

5. Bahasa Masyarakat Kelurahan Padang Nangka 

Dengan hidrogen penduduk Kelurahan Padang Nangka bahasa 

penganar/pergaulan sehari-hari pada umumnya Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Melayu juga terdapat bahasa bawaan masing-masing tetapi 

didominasi Bahasa Melayu Bengkulu, dikarenakan penduduk terbesar di 

Kelurahan Padang Nangka adalah suku Melayu Bengkulu. 

6. Pemerintahan dan Kelembagaan 

Lembaga pemerintah kelurahan:  

a. Kepala Kelurahan : 1 orang 

b. Sekretaris Kelurahan : 1 orang 

c. Kepala Seksi Kelurahan : 1 orang 

d. Kepala Seksi Pembangunan : 1 orang 

e. Kepala Seksi Umum : 1 orang 

f. Kasi Trantib : 1 orang 
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g. Staf : 3 orang 

Jabatan fungsional: 

a. Beban Kamtibnas : 1 orang 

b. Babinsa : 1 orang 

c. PLKB : 1 orang 

Lembaga pemberdayaan masyarakat 

a. Lembga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 

b. Karang Taruna 

c. Remaja Islam Masjid (RISMA) 

d. Lembaga pemberdayan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

e. Lembaga Adat, Penghulu Sarah,Cerdik Cendikia 

f. Koperasi/Pra Koperasi 

g. Posyandu 

h. Hansip/Mandor Jalan Kelurahan 

i. Masjid Takli Permata 

j. Kopwan 

k. Koperasi kejujuran. 

Lembaga kemasyarakatan yang ada dikelurahan Padang Nangka 

turut aktif dalam lembaga kegiatan pembangunan disegala bidang, baik 

fisikmaupun non fisik. Sebagai wadah partisipasi masyarakat, 

mengarahkan semangat kebersamaan dengan melihat organisasi sosial 

lainnya yang ada di Kelurahan Padng Nangka. 
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7. Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Padang Nangka 

Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu 
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B. Hasil Penelitian 

Kuesioner yang digunakan untuk menyimpulkan pengaruh Kelas 

Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi terhadap Minat Transaksi 

masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu Di Bank BRI Syariah. 

Menggunakan tipe pilihan yang terdiri dari 17 item pertanyaan dan masing-

masing item pertanyaan terdiri dari 5 alternatif pertanyaan yaitu Sangat 

Setuju (Skor 5), Setuju (Skor 4), Ragu-Ragu (Skor 3), Kurang Setuju (Skor 

2), dan Sangat Tidak Setuju (Skor 1). Kemudian data yang diperoleh 

ditabulasikan, selanjutnya dianalisis guna menjawab permasalahan-

permasalahan dalam penelitian. 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

No Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber:Sugiyono
1
 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. UjiValiditas  

Hasil uji validitasdapat dilihat pada tabel berikut: 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Kuantitatf..., h. 94 
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1) Variabel Kelas Sosial (X1) 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Variabel Kelas Sosial 

Nomor 

Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,736 0,197 Valid 

X1.2 0,664 0,197 Valid 

X1.3 0,753 0,197 Valid 

X1.4 0,663 0,197 Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Dari tabel 4.2 Dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan masing-masing pertanyaan pada variabel Kelas 

Sosial memiliki rhitung  >0,197 (rtabel ) sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan 

Kelas Sosial dalam penelitian dinyatakan valid. 

2) Uji Validitas Variabel X2 (Jaminan Rasa Aman) 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Jaminan Rasa Aman 

Nomor 

Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,764 0,197 Valid 

X2.2 0,825 0,197 Valid 
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X2.3 0,796 0,197 Valid 

X2.4 0,815 0,197 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2020 

Dari tabel 4.3 Dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan masing-masing pertanyaan pada variabel Jaminan 

Rasa Aman memiliki rhitung> 0,197 (rtabel) sehingga dapat 

dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen 

pertanyaan Jaminan Rasa Aman dalam penelitian dinyatakan 

valid. 

3) Uji Validitas Variabel X3 (Lokasi) 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Lokasi 

Nomor 

Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,638 0,197 Valid 

X3.2 0,631 0,197 Valid 

X3.3 0,662 0,197 Valid 

X3.4 0,660 0,197 Valid 

X3.5 0,644 0,197 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2020 

Dari tabel 4.4 Dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan masing-masing pertanyaan pada variabel Lokasi 
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memiliki rhitung>0,197 (rtabel ) sehingga dapat dikatakan bahwa 

seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan Lokasi 

dalam penelitian dinyatakan valid. 

4) Uji Validitas Variabel Y (Minat Transaksi) 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Minat Transaksi 

Nomor 

Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,710 0,197 Valid 

Y.2 0,715 0,197 Valid 

Y.3 0,702 0,197 Valid 

Y.4 0,663 0,197 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2020 

Dari tabel 4.5 Dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan masing-masing pertanyaan pada variabel Minat 

Transaksi memiliki rhitung> 0,197 (rtabel) sehingga dapat 

dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen 

pertanyaan Minat Transaksi dalam penelitian dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Adapun hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7  

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji reliabilitas 

variabel Cronbach 

Alpha 

N of Item Α = 0,50 Keterangan 

X1 0,646 4 0,50 Reliabel 

X2 0,807 4 0,50 Reliabel 

X3 0,651 5 0,50 Reliabel 

Y 0,649 4 0,50 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 Diatas, dapat diketahui 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alphayang 

bervariasi dan lebih besar dari nilai 0,50. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

2. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Data hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 
99 

Normal Parameters
a
 Mean 

.0000000 
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Std. Deviation 
1.26140756 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.113 

Positive 
.059 

Negative 
-.113 

Kolmogorov-Smirnov Z 
1.125 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.159 

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Dari data tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa uji normalitas 

dengan menggunakan  Kolmogorov-Smirnov Test hanya dengan 

melihat nilai Asympg.Sig. (2-tailed) pada output SPSS 20. Dapat 

terlihat bahwa data Asympg.Sig. (2-tailed) sebesar 0,159 > 0,05 

(5%), sehingga  dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Data hasil dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.8 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

kelas sosial   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,680 6 92 ,666 

 

Test of Homogeneity of Variances 

jaminan rasa aman 

Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

1,586 
6 92 ,160 
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Test of Homogeneity of Variances 

Lokasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,604 6 92 ,155 

Sumber:Data Primer diolah 2020 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Kelas 

Sosial (X1), Jaminan Rasa Aman (X2), dan Lokasi (X3) merupakan 

distribusi data  homogen karena nilai signifikasinya >0,05 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Data hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

4.035 1.373  2.939 .004   

.196 .097 .210 2.025 .046 .496 2.017 

.322 .099 .367 3.239 .002 .415 2.411 

.198 .080 .231 2.470 .015 .605 1.652 

a. Dependent 
Variable: Minat 
Transaksi 

      

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.9 Diatas, hasil uji Varience 

Inflantion Faktor (VIF) pada hasil output SPSS tabel Coefficients. 
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Masing-masing variabel bebas memiliki VIF < 10 dan nilai 

Tolerance >0,1 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah multikolinearitas dalam model regresi. 

4. Uji Hipotesis 

a. AnalisisRegresi Linier Berganda 

Tabel 4.10 

Uji Koefesien Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
4.035 1.373  2.939 .004 

Kelas Sosial .196 .097 .210 2.025 .046 

Jaminan Rasa 
Aman 

.322 .099 .367 3.239 .002 

Lokasi .198 .080 .231 2.470 .015 

a. Dependent Variable: Minat 
Transaksi 

      

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

Y = a + βX1 + β2X2 + β3X3 

Y = 4,035 + 0,196 X1 + 0,322 X2 + 0,198 X3 

Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan 

suatu persamaan yang menunjukkan bahwa nilai X merupakan regresi 

yang diasumsikan sebagai berikut: 



62 
 

 

1) Nilai konstanta atau a = 4,035 menunjukkan bahwa tingkat minat 

transaksi adalah 4,035 jika variabel  Kelas Sosial (X1), Jaminan 

Rasa Aman (X2), dan Lokasi (X3) adalah 0 

2) Dari persamaan regresi menunjukkan bahwa Kelas Sosial (X1) 

memiliki pengaruh positif terhadap Minat Transaksi (Y) dengan 

nilai (β1) sebesar 0,196. Koefesien bernilai positif berarti terjadi 

hubungan yang searah anatara kelas sosial dan minat transaksi. 

3) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 

Jaminan Rasa Aman (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap 

Minat Transaksi (Y) dengan nilai (β1) sebesar 0,322. 

4) Selanjutya juga dengan dengan variabel Lokasi (X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap Minat Transaksi dengan nilai (β1) 

sebesar 0,198 

b. Uji  Simultan (Uji t) 

Uji t digunkan untuk mengetaahui pengaruh masing-masing 

variabel x terhadap variabel y dengan melihat nilai probabilitasnya. 

Berikut tabel hasil uji t: 

Gambar 4.11 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.035 1.373  2.939 .004 
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Kelas Sosial .196 .097 .210 2.025 .046 

Jaminan Rasa 
Aman 

.322 .099 .367 3.239 .002 

Lokasi .198 .080 .231 2.470 .015 

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Dari tabel 4.11 diatas diperoleh nilai signifikan Kelas Sosial 

(X1) sebesar 0,046 < 0,05 maka hipotesis diterima, Jaminan Rasa 

Aman (X2) sebesar 0,002 < 0,05 maka hipotesis diterima, dan Lokasi 

(X3) sebesar 0,015 < 0,05 maka hipotesis diterima. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji F dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 

Gambar 4.12 

Uji F 

ANOVA
b
 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square 

F Sig. 

1 Regression 
152.795 3 50.932 

31.029 .000
a
 

Residual 
155.933 95 1.641 

  

Total 
308.727 98 

   

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman  

b. Dependent Variable: Minat Transaksi 

Sumber : Data Primer diolah 2020 
   

Berdasarkan tabel 4.12 Diatas, dapat diketahui nilai 

probabilitas signifikan adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman dan Lokasi secara simultan 
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mempunyai pengaruh terhadap Minat Transaksi pada Bank BRI 

syariah bagi Masyarakat Padang Nangka Kota Bengkulu. 

5. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Hasil dari uji determinasi (R Square) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .704
a
 .495 .479 1.281 

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman 

b. Dependent Variable: Minat 
Transaksi 

 

Sumber : Data Primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.13diatas, besarnya koefesien determinasi 

atau adjustedR
2 

adalah 0,479 hal tersebut berarti 47,9% variabel minat 

transaksi dapat dijelaskan oleh variabel kelas sosial, jaminan rasa 

aman, dan lokasi sedangkan sisanya (100% - 47,9%) adalah 52,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil uji tersebut menjelaskan bahwa masih terdapat variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi minat transaksi. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kelas Sosial Terhadap Minat Transaksi Pada Masyarakat 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu di Bank BRI Syariah 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikan uji 

t sebesar 0,046< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima da H0 

ditolak, artinya bahwa variabel Kelas Sosial berpengaruh terhadap Minat 

Transaksi pada masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu. 

2. Pengaruh Jaminan Rasa Aman Terhadap Minat Transaksi Pada 

Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu di Bank BRI 

Syariah 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikan uji 

t sebesar 0,002< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima da H0 

ditolak, artinya bahwa variabel Jaminan Rasa Aman berpengaruh terhadap 

Minat Transaksi pada masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota 

Bengkulu 

3. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Transaksi Pada Masyarakat 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu di Bank BRI Syariah 

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikan uji 

t sebesar 0,015< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima da H0 

ditolak, artinya bahwa variabel Lokasi berpengaruh terhadap Minat 

Transaksi pada masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu. 
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4. Pengaruh Kelas Sosial, Jaminan Rasa Aman, dan Lokasi Secara 

Bersama-Sama Terhadap minat Transaksi Pada Masyarakat 

Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu di Bank BRI syariah 

Dari hasil pengolahan uji statistik secara bersama-sama 

menggunakan SPSS yang menguji antara variabel Kelas Sosial (X1), 

Jaminan Rasa Aman (X2), dan Lokasi (X3) terhadap Minat Transaksi (Y) 

maka diperoleh nilai signifikan f hitung sebesar 31,029 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 atau dibawah standar 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel Kelas Sosial 

(X1), Jaminan Rasa Aman (X2), dan Lokasi (Y) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh simultan terhadap Minat Transaksi (Y). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelas Sosial berpengaruh terhadap Minat Transaksi padaBank BRI 

Syariah bagiMasyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda yang 

diperoleh nilai (sig) 0,046 <0,05. Artinya kelas sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat transaksi. 

2. Jaminan Rasa Aman berpengaruh terhadap Minat Transaksi pada Bank 

BRI Syariah bagi Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda yang 

diperoleh nilai (sig) 0,002 < 0,05.Artinya Jaminan Rasa Aman 

berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi.  

3. Lokasi berpengaruh terhadap Minat Transaksi pada Bank BRI Syariahbagi 

Masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota Bengkulu. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda yang diperoleh nilai 

(sig) 0,015<0,05. Artinya Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

transaksi. 

4. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara bersama-sama yang 

dilakukan dengan menggunakan uji F diperoleh nilai signifikan F hitung 
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sebesar 31,029 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau dibawah standar 

0,05 maka kelas sosial (X1), Jaminan Rasa Aman (X2), dan Lokasi (X3) 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Minat Transaksi (Y). 

Dimana Jaminan Rasa Aman merupakan variabel yang paling dominan 

dalam mempengaruhi minat transaksi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan di dalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan saran agar 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan penyempurnaan penelitian 

selanjutnya terakait dengan penelitian yang serupa. Berikut beberapa saran 

yang bertujuan untuk kemajuan minat transaksi di bank BRI syariah dan 

kemajuan dalam berfikir masyarakat Kelurahan Padang Nangka Kota 

Bengkulu. 

1. Bagi bank BRI syariah untuk lebih menciptakan beragam produk sesuai 

dengan tingkatan kelas sosial masyarakat yang disesuaikan dengan 

pekerjaan dan pendapatan masyarakat. Seperti produk untuk kalangan 

kebawah seperti para pedagang atau buruh harian bukan hanya sekedar 

untuk kalangan ke atas saja dan juga edukasi mengenai produk bank BRI 

syariah karena ternyata masih banyak masyarakat yang memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai bank syariah. 

2. Para karyawan bank BRI syariah untuk turut turun ke tengah masyarakat 

untuk memberikan pemahaman mengenai produk, jenis dan akad-akad 
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mengenai bank BRI syariah dan keunggulan apa saja yang dimiliki oleh 

bank BRI syariah sehingga masyarakat merasa aman untuk menitipkan 

uangnya ataupun melakukan transaksi di bank BRI syariaherbaiki sistem 

pemasaran agar masyarakat yang berada jauh dari jangkauan lokasi bank 

dapat mengenal dan mengeathui bank BRI syariah, karena meskipun bank 

BRI syariah sudah berada di lokasi yang strategis jika kurangnya 

sosialisasi maka minat transaksi masyarakat akan berkurang 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya seperti penambahan teori. 
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